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Abstrak

Pembelajaran jarak jauh dengan modus pembelajaran daring merupakan solusi yang dilakukan di era
pandemi Covid-19. Namun pada penerapannya pembelajaran daring masih terdapat beberapa kendala tersendiri,
hal ini menjadi tantangan bagi Guru sebagai pengelola proses pembelajaran daring. Pemanfaatan fitur asesmen
daring yang belum maksimal merupakan salah satu kendala yang dihadapi. Oleh karena itu diperlukan kegiatan
edukasi dalam bentuk pelatihan pemanfaatan fitur asesmen daring pada learning management system (LMS)
bagi guru — guru SMP di Kabupaten Gorontalo Utara sebagai penunjang pembelajaran jarak jauh. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menambah pengetahuan kepada guru tentang proses
pengelolaan asesmen pada pembelajaran jarak jauh dengan modus daring dengan memanfaatkan LMS berbasis
Moodle. Kegiatan ini diikuti oleh guru SMP di Kabupaten Gorontalo Utara berjumlah 75 peserta yang
dilaksanakan secara daring dengan aplikasi Microsoft Teams. Metode pelaksanaan dengan ceramah,
demonstrasi, dan simulasi pada LMS. Hasil kegiatan ini memberikan peningkatan pengetahuan tentang
pengelolaan asesmen daring pembelajaran jarak jauh dan menambah wawasan peserta dalam memanfaatkan fitur
asesmen pembelajaran jarak jauh pada LMS. Sasaran PkM selanjutnya melakukan kegiatan pelatihan
pengembangan konten pembelajaran dengan memanfaatkan fitur ramah penggunaan, persiapan dan
pengembangan soft-arsitektur untuk memaksimalkan pembelajaran daring.

Kata Kunci : Asesmen, LMS, Pendidikan Jarak Jauh, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN diterapkan untuk menjaga kualitas dan eksistensi
pembelajaran di masa pandemi Covid-19 (Weaver
Proses pembelajaran mengalami et al., 2008), konsep ini tentunya sesuai dengan

transformasi di era pandemi Covid-19 (Hatip, edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
2020), hal ini membuat inovasi disruptif pada Indonesia nomor 36962/MPK.A/HK/2020 dimana

proses pembelajaran yang ada di Indonesia, salah
satunya meningkatnya pembelajaran jarak jauh
secara daring (online distance learning) (Virti¢ et
al., 2021). Proses pembelajaran daring tersebut

proses pembelajaran dilakukan secara daring dari
rumah baik siswa maupun mahasiswa (Kemdikbud
RI, 2020).
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Pembelajaran daring merupakan solusi
utama dalam dunia pendidikan selama era pandemi
Covid-19. Sebagai bagian dari sistem pendidikan
jarak jauh (PJJ) penerapan pembelajaran daring
memudahkan pengajar untuk melakukan transfer
ilmu selama kebijakan belajar dari rumah
berlangsung (Anderson & Dron, 2011). Modus
pembelajaran seperti ini tentunya didukung dengan
memanfaatkan perangkat keras (komputer, laptop,
dan smartphone), jaringan internet, dan perangkat
lunak yang kompatibel menciptakan ruang virtual
(Gerungan et al., 2021). PJJ adalah sistem
pendidikan di mana peserta didiknya memiliki
keterpisahan  dengan pendidik dan  proses
pembelajaran didukung dengan berbagai sumber
media belajar melalui teknologi komunikasi dan
informasi (Republik Indonesia, 2003) dan (Setijadi,
2005).

Keterpisahan jarak, institusi pengelola,
aplikasi  pendukung, dan sarana komunikasi
merupakan karakteristik tersendiri yang dimiliki PJJ
dengan pembelajaran daring (Warsita, 2007) dan
(Keegan, 1996). Sehingga dibutuhkan kesiapan dan
perencanaan yang baik dari para pengajar untuk
mampu mengelola pembelajaran daring secara
efektif, sehingga ketercapaian proses belajar sesuai
dengan yang telah direncanakan dan ditetapkan
(Alias & Zainuddin, 2005). Pemanfaatan aplikasi
perangkat lunak seperti learning management
system (LMS) memberikan maanfaat dan
kemudahan bagi pengajar, sehingga proses
pembelajaran daring akan semakin efisien, efektif,
dan terkontrol. (Ellis, 2009) menyatakan LMS
adalah aplikasi perangkat lunak untuk kegiatan
dalam jaringan yang mengotomatiskan administrasi,
pelacakan, dan pelaporan kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran daring memiliki
tahapan yang sama dengan pembelajaran luring
yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Prayogi & W.idodo, 2017). Tahapan
evaluasi merupakan prosedur yang dipakai untuk
mengetahui dan mengukur sesuatu dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan dalam
mendapatkan informasi yang dibutuhkan (Muryadi,
2017). Asesmen merupakan proses mengumpulkan
data dan informasi secara sistematis terhadap
kegiatan pembelajaran pada pendidikan, sedangkan
evaluasi merupakan proses pemberian makna, arti,

dan nilai terhadap asesmen (Yusuf, 2015) dan
(Masruria, 2021). Asesmen daring yaitu asesmen
dalam pembelajaran daring merupakan proses
penilaian yang dilakukan oleh pengajar untuk
menilai proses dan hasil belajar peserta didik yang
belajar melalui pembelajaran daring (Kemdikbud
RI, 2014).

Selama pandemi Covid-19 secara umum
proses pembelajaran yang memanfaatkan LMS
tetap berjalan dengan baik (Fitriani, 2020). Hal ini
tentunya karena dukungan dari ketersediaan aplikasi
LMS tersebut. Pengajar secara umum mendapat
kemudahan dalam mengemas pembelajaran daring
dengan LMS. Namun bukan berarti proses
pembelajaran daring tersebut tidak memiliki
kendala dan tantangan. Pemebelajaran daring dalam
masa pandemi Covid-19 memiliki kendala
tersendiri  bagi Siswa, Guru, dan Sekolah.
Penguasaan fitur — fitur pendukung yang belum
maksimal pada aplikasi LMS merupakan satu dari
banyak kendala yang dihadapi para pengajar,
terlebih khusus dalam proses asesmen daring.
Asesmen pembelajaran daring jika dilakukan secara
manual membutuhkan waktu dan tenaga. Selain itu
kemampuan pengajar yang beragam terhadap
penguasaan pemanfaatan aplikasi LMS, mengingat
latar belakang pengajar yang berasal dari berbagai
bidang ilmu yang berbeda. Dalam penelitian
Fadlilah et al., (2021) menyatakan penerapan
asesmen pembelajaran jarak jauh memiliki beberapa
kendala hal ini disebabkan oleh guru sulit
memantau perkembangan belajar siswa,
keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan
aplikasi pembelajaran, dan dalam pemberian tugas
siswa sulit mengirimkan kembali tugas dengan tepat
waktu.

Permasalahn serupa juga secara umum
dihadapi oleh Guru — Guru SMP yang ada di
Kabupaten Gorontalo Utara, dengan adanya
pandemi Covid-19 membuat aktivitas pembelajaran
harus dilakukan secara daring. Hal ini tentunya
membuat setiap guru harus memiliki usaha lebih
dalam mempersiapkan proses pembelajaran yang
ada, selain mempersiapkan materi guru juga harus
berusahan beradaptasi dengan pemanfaatan aplikasi
dan teknologi informasi komunikasi dalam
pembelajaran daring. Lebih lanjut terdapat beberapa
kendala yang dihadapi guru dalam melakukan
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pembelajaran daring, vyaitu: infrastruktur baik
software maupun hardware yang belum memadai di
sekolah, penguasaan teknologi informasi yang
belum memumpuni, penguasaan aplikasi
pembelajaran daring yang belum maksimal, dan
kecakapan pembelajaran digital yang masih
beragam.

Selain itu secara spesifik proses penilaian
atau asesmen akhir dalam pembelajaran daring
masih didapati beberapa kendala sehingga proses
asesmen tersebut menjadi tantangan tersendiri oleh
guru. Kendala yang di hadapi dalam proses asesmen
pembelajaran daring yaitu: 1) Pengiriman tugas
untuk asesmen/penilaian yang tidak terpusat, masih
menggunakan berbagai media, Contoh: Grup
whatsapp, email, dll); 2) Rekap asesmen/penilaian
masih manual, paradigma guru masih seperti
pembelajar konvensional atau pembelajaran luring;
3) Sulitnya mengembangkan keragaman tugas, guru
terbatas dalam mengembangkan berbagai jenis
penugasan; 4) Pemberian tugas masih manual
sehingga terkadang ada informasi tugas yang
terlewat; 5) Durasi waktu pengiriman tugas yang
belum terjadwal dengan baik sehingga tercipta
peluang siswa terlambat mengirimkan tugas.

Adapun upaya yang dapat dilakukan
berdasarkan  permasalahan di  atas, yaitu
diadakannya kegiatan edukasi dalam bentuk
pelatihan pemanfaatan fitur asesmen daring pada
Learning Management System (LMS) bagi Guru —
Guru SMP di Kabupaten Gorontalo Utara sebagai
penunjang pembelajaran jarak jauh. Tujuan kegiatan
PkM ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman Guru tentang proses
pengelolaan asesmen pada pembelajaran jarak jauh
dengan modus daring dengan memanfaatkan LMS
berbasis Moodle. Melalui kegiatan ini diharapkan
Guru dapat semakin memahami pemanfaatan LMS
pada pembelajaran daring secara keseluruhan,
memahami bagaimana pengelolaan asesmen pada
pembelajaran daring, mengetahui proses
pengembangan pembuatan tugas melalui LMS,
mengetahui pemanfaatan fitur asesmen pada LMS
sebagai bentuk pemberian tugas pada pembelajaran
daring, Guru dapat mengalami langsung proses
pemanfaatan fitur asesmen daring sehingga menjadi
dasar dalam menunjang pembelajaran daring yang
akan dilakukan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) ini diikuti oleh 75 guru berasal dari SMP di
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Gorontalo  Utara.  Kegiatan  pelatihan  ini
dilaksanakan secara daring pada tanggal 21
November 2020 dengan media aplikasi Microsoft
Teams (Ms. Teams).

Tahapan pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini terdiri: 1) Pra kegiatan: melakukan
komunikasi dan koordinasi dengan mitra, menggali
informasi terkait kendala yang di hadapi mitra,
menganalisis kendala yang dihadapi mitra,
selanjutnya menyusun materi  sesuai analisis
kebutuhan mitra; 2) Pelaksanaan: kegiatan dalam
bentuk pelatihan ini dilakukan dengan tiga metode,
Pertama: metode ceramah, materi disampaikan
secara interaktif. Penyampaian materi ini dilakukan
untuk memberikan informasi dan memperkenalkan
kepada guru-guru tentang tujuan, fungsi, dan
klasifikasi asesmen daring serta pemanfaatannya
pada learning management system (LMS). Kedua:
metode demonstrasi atau pemberian contoh, tahapan
ini dilaksanakan untuk memberikan gambaran atau
menunjukkan cara pemanfaatan fitur asesmen
daring, pembuatan kuis, latihan mandiri, dan
pemberian tugas serta pembuatan grading pada
LMS. Ketiga: metode simulasi dan pendampingan,
dimana tahapan ini untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta dalam memanfaatkan fitur
asesmen pada LMS; 3) Evaluasi: kegiatan ini
dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
pelatihan pemanfaatan fitur asesmen pada LMS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan
dibagi menjadi 3 (tiga) tahap, yaitu sebagai berikut:
1. Hasil Metode Ceramah.

Metode ceramah dilakukan meliputi materi
tentang asesmen daring pada learning management
system (LMS) berbasis moodle, peserta diberikan
penjelasan mengenai asesmen yaitu mengumpulkan
data/informasi dari proses pembelajaran yang telah
dilakukan (Yusuf, 2015) dan asesmen daring yaitu
proses penilaian yang dilakukan oleh pengajar
untuk menilai proses dan hasil belajar peserta didik
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yang belajar melalui  pembelajaran  daring
(Kemdikbud RI, 2014).

Selanjutnya membahas tentang tujuan dan
fungsi asesmen daring dalam hal ini dengan
pemanfaatan LMS sebagai media belajar berbasis
web. Tujuan dan fungsi asesmen yaitu terdiri dari:
1) menjadi acuan untuk pemetaan tingkat
penguasaan materi, penilaian sikap, dan penilaian
keterampilan untuk perbaikan pendidikan; 2)
sebagai indikator dalam menentukan kebijakan
untuk  pengendalian mutu pendidikan dan
pembelajaran; 3) sebagai dasar pengambilan
keputusan terhadap peserta didik oleh pengajar; 4)
akuntabilitas untuk peserta didik dan public; 5)
regulasi administrasi.

Gambar 1. Tim PkM Sedang Menyapa
Peserta Pelatihan.

Kemudian peserta mendapatkan materi
tentang tiga kegiatan dalam asesmen daring yang
penting untuk diterapkan, proses kegiatan tersebut
meliputi: 1) Asesmen mandiri, dimana pengajar
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengukur kemampuan diri sendiri dengan cara
mengerjakan latihan dan tes formatif. Pada proses
ini pengajar harus menyediakan terlebih dahulu
soal-soal Latihan, kuis, dan berbagai ragam bentuk
tes formatif; 2) Asesmen terprogram, dimana untuk
mengukur capaian hasil belajar peserta didik.
Asesmen ini dikenal sebagai tes sumatif, asesmen
jenis ini dapat dilakukan selama proses
pembelajaran atau setelah proses pembelajaran
selesai. asesmen sumatif berupa tugas, unjuk Kerja,
portfolio, ujian tengah semester, ujian akhir
semester. Instrumen pada asesmen ini disesuaikan
dengan kompetensi yang akan di ukur. Hal penting

lainnya juga semua instrumen pada asesmen ini
harus melewati uji validitas dan reliabilitas; 3)
Pengolahan skor hasil asesmen, kegiatan ini untuk
mendapatkan hasil akhir pembelajaran. Pada
kegiatan ini untuk mendapatkan nilai akhir ada
beberapa komponen yang harus dipenuhi,
komponen tersebut yaitu: aktivitas mahasiswa
selama proses pembelajaran yang sudah terekam
dalam bentuk nilai, nilai tugas yang bersumber dari
pemberian tugas, nilai ujian tengah semester, dan
nilai ujian akhir semester.

2. Hasil Metode Demonstrasi.

Tahap ini peserta dikenalkan dengan
aplikasi pembelajaran LMS berbasis Moodle
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran jarak
jauh dengan modus daring. Kegiatan awal peserta
diberikan penjelasan tentang tata letak dan fungsi
menu — menu pada LMS, kemudian peserta
memperoleh penjelasan untuk mengakses setiap
fitur pada LMS. Kelas daring pada LMS terdiri dari
dua bagian, pertama menu pendahuluan yang berisi
berbagai informasi tentang deskripsi kelas dan
kedua menu pertemuan atau sesi, dimana setiap sesi
dapat di kustomisasi sesuai kebutuhan jumlah
pertemuan dalam proses pembelajaran.

Ruang Lingkup Asesmen Daring

(Homnby, 1986)

o Melatih dan
bt el 1 mengarahkan
asesor/korektor

V Melakukan Penilaian
Menentukan parameter/ § -
kriteria ukur

00O ODONORO

Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Tim PkM.

Selanjutnya pada menu sesi atau pertemuan
peserta diberikan panduan bagaimana
mengembangkan asesmen daring. Asesmen daring
yang dapat di kembangakan pada LMS ini yaitu
tugas dalam bentuk esai atau soal terstruktur,
diskusi, dan kuis. Pada setiap sesi dapat diberikan
asesmen dari (tes sumatif) yang tentunya
dikondisikan dengan jumlah sesi tersebut. Asesmen
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yang akan dikembangan pada setiap sesi tidak
diwajibkan harus memiliki keterwakilan dari semua
fitur asesmen tersebut. Pada demonstrasi ini di sesi
pertama diberikan panduan membuat asesmen
dengan hanya memberikan soal diskusi, dan
selanjutnya pada sesi kedua peserta diberikan
panduan bagaimana mengembangkan tes sumatif
dalam bentuk kuis dan diskusi, kemudian pada sesi
ketiga peserta diberikan panduan untuk membuat
asesmen dengan pemberian tugas dengan bentuk
soal esai. Pengembangan asesmen daring pada
setiap sesi pada LMS bisa dikustomisasi sesuai
jumlah sesi atau pertemuan yang akan di tempuh.

A KERJA ENZIM Teori
‘ And Kev dan Induced Fit

b Tugas Mandiri
>
+ ¥

IR

° 0000 0é 20 oY

Gambar 3. Demonstrasi Pemanfaatan Fitur
Asesmen pada LMS.

Selanjutnya peserta mendapat panduan
bagaimana memanfaatkan fitur asesmen, fitur
asesmen daring untuk pemberian tugas pada LMS
memiliki struktur yang terdiri dari: 1) deskripsi
umum, menampilkan nama penugasan, deskripsi
tugas yang akan diberikan, dan menu file tambahan
yang bisa digunakan untuk menambahkan template
tugas; 2) Menu ketersediaan waktu, fitur ini
berfungsi untuk mengatur durasi waktu kapan tugas
bisa di kirimkan dan batas akhirnya; 3) menu jenis
pengiriman, peserta didemonstrasikan bagaimana
mengatur jumlah file tugas yang bisa di kirim,
kapasitas setiap file dan jenis file yang akan
digunakan (pdf, word, dll); 4) menu umpan balik,
dimana menu ini digunakan untuk memberikan
komentar terhadap tugas yang akan di unggah; 5)
Menu nilai, pada menu ini proses penilaian akan
dilakukan. Kita dapat mengatur tipe nilai yang akan
di pakai baik skala atau poin, kemudian penilaian
bisa secara langsung atau rubrik.

Kemudian  asesmen  daring  dengan

pemberian kuis secara umum strukturnya memiliki
kemiripan, tapi pada kuis memiliki pengaturan tata
letak yang bertujuan memudahkan pengaturan
kustomisasi pertanyaan. Selain itu juga memiliki
menu karakteristik pertanyaan yang akan membantu
dalam proses penilaian melalui kuis.

3. Hasil Metode Simulasi.

Tahap terakhir pada kegiatan ini yaitu
simulasi para peserta dengan pendampingan secara
daring. Peserta mendapat kesempatan untuk
melakukan simulasi mengembangkan alat tes
berupa asesmen daring pada LMS berbasis moodle.
Pada pendampingan ini hasil pemantauan secara
umum menunjukkan peserta sudah dapat melakukan
atau membuat menu asesmen daring dalam bentuk
penugasan atau kuis dengan baik, mulai dari
tahapan akses fitur, membuat menu asesmen, dan
inisiasi materi soal pada setiap menu tugas atau
kuis. Selanjutnya peserta juga sudah dapat
melakukan pengaturan aktivitas atau jadwal
asesmen, pengaturan jenis file dan kapasitas
pengiriman, umpan balik, pemeligan tipe penilaian
baik poin maupun skala, dan mengatur tata letak
kuis sebagai asesmen daring.

Umumnya semua peserta pada kegiatan
sudah berhasil secara baik dalam mengikuti semua
tahapan yang ada pada kegiatan ini. Adanya
kegiatan ini peserta dapat meningkatkan kompetensi
diri dalam melaksanakan PJJ dengan modus
pembelajaran daring, diharapkan juga peserta dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat pada
kegiatan ini sehingga proses pembelajaran yang ada
di sekolah masing — masing dapat ditingatkan dan
lebih efektif serta efisien di era adaptasi kebiasaan
baru Covid-19.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam kegiatan pelatihan ini,
peserta dapat mengenal secara daring penggunaan
fitur asesmen daring dan bagaimanan proses inisiasi
asesmen pada learning management system (LMS)
berbasis moodle sehingga meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman pada prosesnya dalam
pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Saran pada kegiatan PkM selanjutnya
adalah melakukan  pelatihan  bagaimana
mengembangkan konten pembelajaran dengan
memanfaatkan fitur ramah penggunaan, bagaimana
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persiapan dan pengembangan soft-arsitektur untuk
penginstalan LMS sehingga dapat membantu guru
dan sekolah dalam proses PJJ dengan modus
pembelajaran daring baik asinkronus, sinkronus,
blended dan hibrid.
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